5.1

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis statik pushover yang

dilakukan pada model 1 dan model 2 adalah sebagai berikut:

L.

Hasil displacement yang dihasilkan berbeda dimana displacement yang terjadi
pada model 2 (model dengan panel zone terdeformasi) lebih besar daripada
displacement pada model 1(model dengan sambungan balok kolom kaku).
Perbedaan tersebut sebesar 21,78 %.

Periode struktur model 2 lebih besar daripada model 1 dimana periode pada
model 2 adalah 1,74 detik dan periode pada model 1 adalah 1,53 detik. Hasil
analisis displacement dan periode menunjukkan bahwa model 2 lebih fleksibel
dibandingkan dengan model 1.

Hasil hase force yang didapatkan berbeda dimana base force yang terjadi pada
model 2 lebih besar daripada hase force pada model 1. Perbedaan tersebut
sebesar 1,27 %.

Distribusi gaya geser antar lantai pada model 2 lebih besar daripada yang
terjadi pada model 1.

Sendi plastis yang terbentuk pada model 1 dan model 2 berbeda dimana jumlah
sendi plastis yang terbentuk pada model 2 lebih banyak daripada model 1.
Momen dan rotasi yang terjadi pada sendi plastis pada model 2 lebih besar
daripada model 1 walaupun tingkat kinerja 2 sendi plastis tersebut sama
(immediate occupancy (10)).

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan kesimpulan 1 sampai 5 adalah

deformasi panel zone dapat mempengaruhi kinerja struktur.
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5.2

Saran

Saran untuk skripsi ini :

1.

Pada studi ini desain model menggunakan rasio balok lemah kolom kuat yang
mendekati 1,2 dan analisis berhenti ketika sendi plastis terbentuk di kolom.
Model dapat didesain menggunakan rasio balok lemah kolom kuat yang
berbeda untuk mengetahui pengaruh panel zone pada struktur yang lebih kuat.
Dalam studi ini panel zone didesain dengan kekuatan yang cukup untuk
menahan gaya geser yang terjadi. panel zone dapat didesain untuk mengalami
kegagalan sehingga perilaku panel zone dan perilaku struktur dengan panel!

zone yang gagal dapat diamati.
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